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Tulisan ini merupakan bagian dari disertasi yangusil “Gamelan Perang di Bali, Abad ke-10 Sampai
Awal Abad ke-21", sebagai salah satu syarat untakuniJjian Naskah Disertasi pada program studi IImu
Sastra Konsentrasi lImu Sejarah Universitas Padjadj (UNPAD). Tulisan ini mengulas tentang gamelan
zaman Bali Kuno yang mengambil rentang waktu dadn 882 sampai 1077 Masehi, yang kemudian
dikembangkan dengan menggunakan seni pertunjukanti@gk terlalu sama dengan bagian disertasi yang
dimaksud tersebut. Penelitian ini bertujuan untoémberikan kejelasan tentang seni pertunjukan pada
masa pemerintahan Dinasti Warmadewa melalui peonsdns prasasti dan naskah-naskah Jawa
Kuna.Penelitian ini menggunakan metode sejarahaPaltiap heuristik, prasasti-prasasti yang dikelaark
pada zaman Bali Kuno dikoroborasikan dengan kassukastraan yang sezaman dengan masanya. Pada
zaman Dinasti Warmadewa tidak semua seni pertunjdii@jukan untuk kegiatan upacara, tetapi ada juga
seni pertunjukan untuk hiburan baik untuk kalangdana maupun untuk rakyat biasa.

The Performing Arts in the Era of Warmadewa Dynasty

This paper is part of a dissertation entitled "V&amelan in Bali, from the 10th Century to the Edlyst
Century", as one of the requirements for advanceahEManuscript Dissertation on the courses in laiter
ture, concentrations of History, University of Padfaran (UNPAD). This paper explains about Ancient
Balinese gamelan age who took the time span ofy&82s until 1077 AD, which is then to use the perform
ing arts that is not too common with parts of tiesdrtation in question. This study aims at pravigclarity
about the performing arts during the reign of Dyga&/armadewa through search inscriptions and manu-
scripts Old Javanese. This study uses historicahatk At this stage of heuristics, inscriptionsuisd in the
days of ancient Bali corroborated with the literavgrks of contemporaries of his time. In Dynasty of
Warmadewa not all performing arts were intendedcEnemonial activities, but there was also the qrenf

ing arts for entertainment both for the castle fardordinary people.

Keywords :Bali, Performing Arts, Warmadewa, history of arascient.

Proses Review : 15 Januari - 5 Februari 2017, Dinyatakan Lolos : 6 Februari 2017

81



Hendra Santosa, Nina Herlina Lubis, Kunto SofiaRdJ. Mulyadi MUDRA Jurnal Seni Budaya
(Seni Pertunjukan Bali...)

I. PENDAHULUAN Namun secara kasat mata perubahan dan perkem-

bangan itu terjadi tanpa meninggalkan akar dari seni
Perkembangan seni pertunjukan tradisional di Bali pertunjukan tradisional Bali pada permulaan
sudah sedemikian panjang dan masih lestari sampaiperkembangannya. Ada kontinuitas perkembangan
saat ini. Kita tidak dapat menonton pertunjukan seni pertunjukan dari awal sampai yang sekarang
Grumbungan jika instrumen musik sederhana berkembang di Bali. Sangat menarik memang jika
sepertiokokan tidak ada. Kemudian Pertunjukan mengurai sejarah seni pertunjukan dengan mengu-
gamelan Angklung mungkin bentuk pertunjukan- rutnya dari awal.
nya akan sama dengan daerah lain seperti di Sunda,
Semarang, dan Madura, jika seniman Bali tidak IIl. METODE
memiliki kreativitas, tidak memiliki teknologi
pengecoran logam seperti pada nekara, dan tidakPenelitian ini menggunakan metode sejarah, yang
memiliki teknik tempa logam pada instrumen jenis terdiri dari heuristik, kritik, interpretasi, dan histo-
bilah. Seperti yang kita tahu bahwa gamelan Angk- riografi, dengan tujuan merekonstruksi masa lalu
lung di Bali adalah gamelan dengan instrumen bilah (Garaghan 1957: 33-69; Gottschalk: 1975: 17-19;
yang sangat dominan. Oleh karenanya dapat dikata-Kartodirdjo 1982, Herlina 2014: 15-60). Tahap
kan bahwa musik Bali (baca seni pertunjukan) telah pertama adalah heuristik merupakan langkah awal
mengalami perjalanan yang sangat panjang untuk penelitian dimulai dari mengumpulkan berbagi
mencapai apa yang ada seperti sekarang ini. sumber data yang terkait dengan masalah yang
Perjalanan panjang ini tentu saja melalui berbagai sedang diteliti, berupa sumber-sumber tertulis yang
peristiwa penting yang terjadi di dalamnya. berasal dari sumber tradisional (naskah,

pamancangah/babad) dan sumber modern (buku
Perkembangan seni pertunjukan pada masa Dinastitercetak) yang mengungkapkan tentang seni pertun-
Warmadewa sepertinya telah mengalami masa jukan ada masa Dinasti Warmadewa. Sumber-
puncaknya pada saat itu. Berdasarkan data-datasumber naskah kuno didapat dari berbagai hasil
prasasti, seni pertunjukan telah menjadi perhatian penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti
yang penting bagi raja, sehingga kualitas seni terdahulu yang banyak meneliti prasasti yang dike-
pertunjukan sangat diperhatikan dengan adanya luarkan pada masa dinasti Warmadewa (913 — 1077
titah pembayaran minimal bagi seniman istana dan M). Selanjutnya adalah sumber yang berupa naskah
seniman keliling. Kemudian manajemen seni yang berbahasa Jawa Kuno yang sejaman dengan
pertunjukan juga telah dibentuk dengan menunjuk Dinasti Warmadewa. Sumber-sumber tadi kemu-
nayakan pamadahjang mengatur bagaimana seni dian dilakukan kritik secara kritik internal dan
pertunjukan diatur untuk kepentingan istana dan kemudian diinterpretasikan atau melakukan penaf-
rakyat. siran terhadap fakta dan sumber sejarah. Tahap

terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawaban Pada tahapan ini dituangkan dalam bentuk tulisan
permasalahan bagaimana keadaan seni pertunjukarberupa laporan dalam bentuk penulisan multidi-
pada masa Dinasti Warmadewa, bagaimana mensional dengan lebih diarahkan kepada bentuk
perlakuan terhadap seniman seni pertunjukan, jenis analitis daripada naratif atau deskriptif, karena
dan fungsi seni pertunjukan apa saja yang berkem- penulisan analistis mempunyai kemampuan untuk
bang. Maka untuk menjawab pertanyaan ini dilaku- memberi kete-rangan yang lebih unggul berdasar-
kan dengan menggunakan interpretasi secara verbalkan fakta-fakta yang diungkap.
dalam penjelasannya.

[ll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan dan perubahan seni pertunjukan di
Bali dapat dikatakan sangat cepat berubah dan Berita Cina yang menyangkut gamelan Bali, tercan-
berkembang dibandingkan dengan daerah lainnya tum dalam kitab sejarah Dinasti Tang (618-906 M)
di Indonesia. Perubahan dan perkembangan itu buku 222 diungkapkan sebagai berikut. P’oli mem-
banyak disebabkan oleh faktor internal yang sangat punyai iklim panas dan di sana banyak ditanami
ingin berubah dan berkembang. dengan tumbuhan padi-padian.
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Diperintah oleh orang yang beragama Budha, ketika
raja menaiki kereta kebesarannya yang ditarik
gajah, beliau berkeliling dengan para pengikutnya
yang memukul gong, kendang, dan tiupan terompet
kerang (Grouneveldt, 1960: 84; Kunst, 1968; 65;
Santosa, 2002: 36). Tentang seorang raja yang
menaiki gajah, tercatat di dalam Babad Dalem yang
menyebutkan bahwa raja yang bernama Tapahu-
lung, bergelar Sri Gajah Wahana, sebab tunggangan
baginda amat perkasa seperti Airawana. Beliau
bertindak sewenang-wenang dan kesaktiannya
sudah terkenal di kawasan nusantara, dan jika
keluar mengendarai kereta yang ditarik gajah,
sarung kerisnya terbuat dari emas, bajunya dari
sutra halus, permaisuri dan wanita-wanitanya
berhiaskan emas. Kemudian dalam Pamancanggah,
disebutkan bahwa pada zaman Bali purba, terdapat
seorang raja yang bermama Gajah Wahana, yang
sangat baik dan mencintai serta memperhatikan
rakyatnya. Pada saat itu tentu saja fungsi gamelan
bukan sebagai sebuah seni pertunjukan tetapi lebih
pada scbuah tatanan presentasi simbolik dari
keagungan seorang raja dan pastinya juga merupa-
kan sebuah simbol komunikasi antara raja dan
rakyatnya yang menandakan bahwa raja sedang
berada di sana.

Prasasti Sukawana Al yang berasal dari tahun 804 S
(882 Maschi) dengan menggunakan bahasa Bali
Kuno, beberapa istilah karawitan yang di tulis pada
lembar Ila baris kedua menyebutkan kata parsang-
kha parpadaha balian dan pamukul (Goris,
1954a:53), yang artinya peniup sangka, pemain
kendang untuk upacara, dan penabuh. Dengan
demikian bahwa pada tahun 882 Masehi, terdapat
seniman tabuh dengan beberapa instrumen musik
untuk keperluan upacara agama.

Selanjutnya prasasti berangka tahun 818 S (896
Masehi) dinamakan dengan prasasti Bebetin Al
terdiri dari 5 lembar dengan menggunakan kode
lembar Ib terdiri dari 5 baris dengan baris pertama
diawali oleh yumu pakatahu (ketahuilah oleh kamu
sekalian), Lembar Ila terdiri dari lima baris, lembar
IIb terdiri dari lima baris, lembar Illa terdiri dari
lima baris, dan lembar Il1b terdiri dari dua baris, dan
baris kedua tertulis manggala, di ¢aka 818 killagina
di putthagin ajfia. Pada lembar Ilb baris ke 5 tertulis
pande tambaga, pamukul, pagénding, paburjing,
papadaha, parbangci, partapukan, parbwayang ...
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(Goris, 1954a:54-55). Artinya pandai tembaga,
pemain gamelan, penyanyi, penabuh angklung,
pemain kendang, pemain suling horizontal, pemain
topeng, dan pertunjukan wayang.... Perlu diketahui
bahwa bangsi atau suling yang ditiup secara
horizontal, pada saat ini tidak berkembang atau
dikenal di Bali, tetapi berkembang di daerah Cire-
bon ke barat sampai Jakarta, seperti yang terdapat
pada kesenian gamelan pelog di Cirebon (gambar
2).

Bangsi atau bangsing adalah sejenis suling yang
ditiup secara horizontal yang dalam cerita Mahab-
harata di tiup oleh Kresna. Di Bali pada umumnya
berkembang di suling yang ditiup secara vertikal.
Suling yang ditiup secara vertikal, di Jawa berkem-
bang di daerah Cirebon seperti pada gamelan Cire-
bon dan seni Tarling, dan kemudian tentu saja pada
seni musik Dangdut. Di Sumatra Barat terdapat
suling yang bernama bangsi, tetapi ditiup secara
vertikal sama dengan suling lainnya. Kunst
berpendapat, mungkin Bangsi (wangsi) dan suling
mengacu pada berbagai jenis seruling bambu. Di
Jawa dan Bali suling adalah sebuah kata yang digu-
nakan secara cksklusif untuk seruling yang ditiup.
Selain itu, ini berkaitan dengan bahasa ibu India
yang, menurut Sangitaratnakara diaplikasikan
melintang sebagai seruling yang eksklusif (Kunst,
1968: 25). Rupanya suling dan bangsi adalah dua
jenis instrumen tiup yang berbeda hal ini dikemuka-
kan juga dalam prasasti Trunyan B L.

Gambar 1. Shangka/sungu
Sumber: Koleksi Hendra 2001
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Tulisan mengenai istilah karawitan terletak pada Colin McPhee mengungkapkan bahlfeeriadalah
lembar Ib baris kelima yaitu. bhatara di turunan, sebutan lain darbendesekarang (McPhee, 1966:
pamukul, paganding, suling, bhangsi, pande mas, 367). Hal ini tentunya tidak dapat disetujui dengan
pande wesi, undanjut ke lembar Ilb baris pertama keadaan gamelan yang ada di Bali, karena sampai
hagi kayu, prakara, piling 4(Goris, 1954a:58). saat ini masih ada instrumen bende yaitu gong
Artinya Bhatara di Turunan, penabuh gamelan, dengan pencon yangések Di Jawa dan Sunda,
penyanyi peniup suling, peniup bhangsi, pandai kata bende diartikan sebagai instrumen gong kecil
mas, pandai besi, tukang kayu, dibebankan (pajak) yang suaranya sangat nyaring dan di Bali dikenal
kepada mereka@iling. dengan namaawa-tawa yaitu nama instrumen
utama dalam gamelaifawa-tawa dan gamelan
Sebuah nama seorang Raja Patih Cri Kesariwar- Balaganjur. Banyak orang beranggapan bahwa
madewa diabadikan dalam tiga buah prasasti seba-Gong Bheri adalah gong yang dipergunakan dalam
gai pertanda kemenangan atau disebut denganpeperangan. Dalam kamus bahasa Bali — Indonesia,
prasastiaya-stambaPrasasti singkat yang berben- Gong Bheri diartikan sebagai gong datar tanpa
tuk tugu batu yang tersimpan di Blanjong, Sanur, pencon, dipakai untuk memberikan semangat pada
yang menggunakan dua macam bahasa (bilingual) pertempuran (Warna, 1998: 4).
yang berangka tahun 835 S. Disebutkan bahwa
musuh-musuh raja telah berhasil dikalahkan yaitu Pada Kekawin Bharatayudha, tersurat kelompok
di gurun dan di Suwal. Mungkin yang di Gurun itu instrumen karawitan atau dapat kita katakan sebagai
Nusa Penida, sedangkan letak Suwal masih belumgamelan (orkestra) yang terdiri dgsadahi dan
jelas, ada yang menyamakan dengan desa pantabheriyang dipukul, serta sangka yang ditiup, diper-
Ketewel, menandakan mengalahkan musuh- gunakan pada penobatan Bhisma menjadi panglima
musuhnya di seberang lautan atau di pulau-pulau tertinggi. Hal ini juga terlihat dari kakawin Arjuna
lainnya. Prasasti Malat Gede, dan prasasti Wiwaha bab XXXIII no 2, tentang adanyaajaya
Penampahan adalah mengenai musuh-musuhnya dijaya (Bali) yang artinya penobatan. Dalam kidung
daerah pedalaman karena memang letaknya di Ranggalawe, kathheriada pada bagian pupuh VII
pedalaman. no. 86 dan pupuh XI (pupuh Durma) no. 104. Kata
Bheri muncul setelah penobatan Raden Wijaya
Ringkasan prasasti Blanjong ke dalam bahasa Indo- menjadi panglima perang gabungan antara Majapa-
nesia adalah sebagai berikut. Sebuah tugu bundarhit dan pasukan Tartar. Dalam pupuh VII no. 58,
yang berisi dua suratan (prasasti); sebagian ditulis disebutkan kata bheri ketika Jaya Katwang
memakai bahasa Sanskrit dan huruf Jawa Kuna terbunuh dalam peperangan. Tetapi pada saat kema-
(Kawi) dan sebagian bahasa Bali Kuna, hurufnya tiannya masih terdengar suara Gong Bheri walau-
Prae-nagari. Menyebutkan bahwa Radja, bernama pun lirih karena dipergunakan sebagai penghorma-
/ UL .HVDUL :DUPDGH@&Dgalahkan musuhnya di tan kepada raja yang meninggal baik oleh penulis-
Gurundan diSuwal(Goris, 1954b: 185). Adhipatih  nya, ataupun oleh Sri Wijaya sendiri, karena Jaya
adalah bahasa Sanskerta yang artinya rajaKatwang juga tiada lain merupakan pamannya.
agung/maharaja (Mbete, 1998:101). Maka gamelan Gong Bheri disamping untuk men-
giringi upacara penobatan, gamelan Gong Bheri
Prasasti Blanjong merupakan prasasti yang pertamajuga berfungsi sebagai gamelan penghormatan
kali memunculkan istilah karawitan dan menyebut (Santosa, 2002: 87Mredanggadan gong Bheri
nama Raja Patih Cri Kersariwarmadewa. Pada Baris terkadang terkadang terpisah dan berdiri sendiri,
ke 3 tertulis (bhayebhirowi)... (bhe)ri ...na(bhu) tapi dilain waktu menjadi suatu kesatuan orkestra
pa(ca) (ci)na (r)agatwa.yang menandakan adanya yang tidak terpisahkan.
instrumen bheri yang berarti genderang perang
(Shastri, 1963:34). Sifat prasasti Blanjong sebagai C.C Berg, dalam bukuny8ibliotheca Javanica,
prasasti jaya stamba yaitu peringatan kemenanganRanggalaweMiddel Javaansche Roman, kata bheri
atas lawan-lawannya dalam peperangan, disertaiada pada bagian pupuh VIl no. 86 dan pupuh XI
adanya kata yang menyebut instrumen bheri. (pupuh Durma) no. 104. Kaheri muncul setelah
penobatan Raden Wijaya menjadi panglima perang
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